ABSTRAK

Tesis dengan judul “Tasawuf dalam Pemikiran M. Amin Syukur dan
Kontribusinya Terhadap Masyarakat Urban” ini ditulis oleh Saskia Isna Aulia
(NIM. 1880511220004) dengan Dosen Pembimbing Prof. Dr. H. Mujamil Qomar,
M.Ag. dan Dr. H. Teguh, M.Ag.

Kata Kunci: Tasawuf, Pemikiran M. Amin Syukur, Masyarakat Urban

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena kerusakan yang semakin
merajalela sebagai akibat dari perkembangan IPTEK yang semakin pesat.
Masyarakat modern mengalami Krisis spiritualitas, terutama masyarakat urban yang
paling terdampak atas fenomena ini. Kemudian tasawuf menampakkan
eksistensinya di tengah-tengah krisis tersebut dan menawarkan beberapa konsep
ajarannya yang berfokus pada perbaikan diri, Namun ternyata masih banyak orang
yang menganggap tasawuf sebagai ilmu yang kuno dan ketinggalan zaman. Dalam
hal ini, seorang M. Amin Syukur kemudian berusaha menggagas tasawuf yang lebih
moderat dan mudah dipahami untuk seluruh kalangan. Sehingga tasawuf dapat
dijadikan sebagai obat dari krisis yang tengah melanda masyarakat urban.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana konsep
tasawuf dalam pemikiran M. Amin Syukur?; (2) Bagaimana penerapan tasawuf
dalam kehidupan sehari-hari menurut M. Amin Syukur?; (3) Bagaimana kontribusi
tasawuf terhadap masyarakat urban dalam pemikiran M. Amin Syukur?.

Tujuan penelitian ini adalah: (1) Menangkap proposisi konsep tasawuf
dalam pemikiran M. Amin Syukur; (2) Menangkap proposisi penerapan tasawuf
dalam kehidupan sehari-hari menurut M. Amin Syukur; (3) Menangkap proposisi
kontribusi tasawuf terhadap masyarakat urban dalam pemikiran M. Amin Syukur.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan. Sumber data primer yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi 5 buku karya M. Amin Syukur: (1)
Tasawuf Kontekstual: Solusi Problem Masyarakat Urban; (2) Tasawuf Sosial; (3)
Tasawuf Bagi Orang Awam: Menjawab Problem Kehidupan; (4) Menggugat
Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial Abad 21; (5) Tasawuf dan Krisis.
Sedangkan sumber data sekunder diambil dari buku, artikel, maupun jurnal yang
relevan. Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model qualitative
content analysis Krippendorf.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Konsep tasawuf dalam pemikiran
M. Amin Syukur berbasis pada riyadhah dan mujahadah yang terdiri dari takhalli,
tahalli, dan tajalli yang bertujuan mengendalikan hawa nafsu serta
pengaktualisasian diri manusia menjadi insan kamil yang kemudian memiliki
dampak secara sosial; (2) Penerapan tasawuf dalam kehidupan sehari-hari menurut
M. Amin Syukur telah terdapat dalam rukun Islam, namun secara keseluruhan
terdapat 8 macam, yaitu shalat, dzikir, berdoa, ZIS (Zakat, Infag, Sedekah) dan
ibadah qurban, puasa, ibadah haji, mendidik anak berbasis pendidikan sufistik sejak
dini, dan berbakti kepada kedua orang tua; (3) Kontribusi tasawuf terhadap
masyarakat urban dalam pemikiran M. Amin Syukur yaitu berfokus pada
penyadaran tanggung jawab moral dan perbaikan akhlak, yang kemudian oleh M.
Amin Syukur dibagi menjadi 6 isu dengan tawaran konsepnya masing-masing,
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meliputi isu spiritualitas, isu keberagaman agama, isu sosial dan ekonomi, isu
kerusakan lingkungan, isu politik, dan isu perkembangan keilmuan.
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ABSTRACT

The thesis with title “Sufism in the Thought of M. Amin Syukur and Its
Contribution to Urban Society” was written by Saskia Isna Aulia (NIM.
1880511220004) with Advisors: Prof. Dr. Mujamil Qomar, M.Ag. and Dr. H.
Teguh, M.Ag.

Keywords: Sufism, Thoughts of M. Amin Syukur, Urban Society

This research is motivated by the phenomenon of damage which is
increasingly rampant as a result of the increasingly rapid development of science
and technology. Modern society is experiencing a spirituality crisis, especially
urban society which are most affected by this phenomenon. Then Sufism revealed
its existence in the midst of this crisis and offered several teaching concepts that
focused on self-improvement. However, it turns out that there are still many people
who consider Sufism to be an ancient and outdated science. In this case, M. Amin
Syukur then tried to initiate Sufism that was more moderate and easy to understand
for all communities. So that Sufism can be used as a medicine for the crisis that is
currently hitting urban society.

The formulation of the problem in this research are: (1) What is the concept
of Sufism in the thought of M. Amin Syukur?; (2) How is Sufism applied in daily
life according to M. Amin Syukur?; (3) What is the contribution of Sufism to urban
society in the thoughts of M. Amin Syukur?

The purpose of this research are: (1) Capturing the proposition of the
concept of Sufism in the thought of M. Amin Syukur; (2) Capturing the proposition
of the meaning of the application of Sufism in daily life according to M. Amin
Syukur; (3) Capturing the proposition of the contribution of Sufism to urban society
in the thoughts of M. Amin Syukur.

This research is library research. Primary data sources used in this research
include 5 books by M. Amin Syukur: (1) Tasawuf Kontekstual: Solusi Problem
Masyarakat Urban; (2) Tasawuf Sosial; (3) Tasawuf Bagi Orang Awam: Menjawab
Problem Kehidupan; (4) Menggugat Tasawuf: Sufisme dan Tanggung Jawab Sosial
Abad 21; (5) Tasawuf dan Krisis. Meanwhile, secondary data sources are taken
from relevant books, articles and journals. The data analysis technique in this
research uses the Krippendorf qualitative content analysis model.

The results of the research show that: (1) The concept of Sufism in M. Amin
Syukur’s thought is based on riyadhah and mujahadah which consist of takhalli,
tahalli and tajalli which aim to control desires and actualize humans to become
human beings who have a social impact; (2) The application of Sufism in daily life
according to M. Amin Syukur is found in the pillars of Islam, but overall there are
8 types, namely shalat, dhikr, du’a, ZIA (Zakat, Infaq, Alms) and qurban, fasting,
Hajj, educating children based on Sufistic education from an early age, and being
filial to both parents; (3) The contribution of Sufism to urban society in M. Amin
Syukur’s thought is focuses on raising awareness of moral responsibility and
improving morals, which M. Amin Syukur then devided into 6 issues with their
respective concept offers, including the issue of spirituality, the issue of religious
diversity, social and economic issues, environmental damage issues, political
issues, and scientific development issues.
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